









PRODUK PANDUAN IDENTIFIKASI SPESIES CAPUNG SEBAGAI 
ALTERNATIF SUMBER BELAJAR BERDASARKAN PENELITIAN 






























Lampiran 3.1. Rancangan Fungsi 
RANCANGAN FUNGSI PANDUAN IDENTIFIKASI CAPUNG 
BERDASARKAN PENELITIAN CAPUNG DI RAWA JOMBOR KLATEN 
 
Fungsi-fungsi yang terbentuk dari pembuatan Aplikasi Panduan Pengamatan 
Capung adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi menu utama. Fungsi ini disediakan untuk menampilkan pilihan 
menu utama yang terdiri dari menu Panduan Penggunaan, Mengenal 
Capung, Identifikasi Capung, Glosarium, dan Tentang Aplikasi. 
2. Fungsi menu Panduan Penggunaan. Fungsi ini disediakan untuk 
menampilkan halaman yang berisi petunjuk penggunaan. 
3. Fungsi menu Mengenal Capung. Fungsi ini disediakan untuk 
menampilkan halaman yang berisi materi mengenai Capung dari dasar 
hingga keterangan detail . 
4. Fungsi menu panduan identifikasi capung. Fungsi ini disediakan untuk 
menampilkan halaman yang berisi panduan berupa langkah-langkah 
dalam mengidentifikasi capung. 
5. Fungsi menu Identifikasi Capung. Fungsi ini disediakan untuk 
menampilkan halaman yang berisi deskripsi umum, deskripsi morfologi, 
peta perjumpaan dari 30 Spesies Capung dari yang ditemukan 
berdasarkan hasil penelitian Keanekaragaman Capung di Rawa Jombor, 
Klaten. 
6. Fungsi menu Glosarium. Fungsi ini disediakan untuk menampilkan 
halaman yang berisi kata – kata asing/glosarium. 
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7. Fungsi menu Tentang Aplikasi. Fungsi ini disediakan untuk 
menampilkan halaman yang berisi profil pembuat Aplikasi Panduan 




Lampiran 3.2. Rancangan Skenario 
RANCANGAN SKENARIO PANDUAN IDENTIFIKASI CAPUNG 
BERDASARKAN PENELITIAN CAPUNG DI RAWA JOMBOR KLATEN 
 
Berikut ini pembahasaan mengenai skenario dalam penggunaan Panduan 
Identifikasi Capung Berbasis Android. 
1. Pengguna yang akan menggunakan Panduan Identifikasi Capung dapat 
menginstal aplikasi Panduan Identifikasi Capung sesuai dengan petunjuk 
yang diberikan. 
2. Setelah terinstal maka bukalah Panduan Identifikasi Capung, kemudian akan 
muncul menu menu utama yang di di dalamnya terdapat menu Panduan 
Penggunaan, Mengenal Capung, dan Identifikasi Capung. 
3. Menu Panduan Penggunaan merupakan menu yang wajib dibuka pada awal 
penggunaan, di dalam menu ini dijelaskan fungsi setiap menu aplikasi. 
4. Menu Mengenal Capung disediakan untuk menampilkan halaman yang berisi 
materi mengenai Capung secara umum dari dasar hingga keterangan detail. 
5. Menu Panduan Identifikasi Capung merupakan menu yang berisi langkah 
dalam mengidentifikasi capung. 
6. Menu Identifikasi Capung merupakan menu yang berisi deskripsi umum, 
deskripsi morfologi, peta perjumpaan dari 30 Spesies Capung dari yang 
ditemukan berdasarkan hasil penelitian Keanekaragaman Capung di Rawa 
Jombor, Klaten. 
7. Menu Glosarium merupakan menu tambahan yang dapat digunakan oleh 
siswa untuk mencari tambahan informasi dari makna istilah-istilah yang 
terdapat pada Aplikasi Panduan Pengamatan. 
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8. Menu Tentang Aplikasi menampilkan halaman yang berisi profil pembuat 
Aplikasi Panduan Identifikasi Capung berbasis Android. 
9. Untuk mengakhiri penggunaan Aplikasi Panduan Pengamatan, pengguna 
dapat menekan tombol back pada tombol hand phone. 
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Lampiran 3.3. Rancangan StoryBoard 
RANCANGAN STORYBOARD PANDUAN IDENTIFIKASI  
SPESIES CAPUNG SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BELAJAR 
BERDASARKAN PENELITIAN KEANEKARAGAMAN CAPUNG DI 
RAWA JOMBOR 
 
Storyboard merupakan sketsa kasar untuk rencana tampilan dalam Aplikasi. 
Storyboard menggambarkan setiap tampilan yang akan ada pada Aplikasi 











Halaman halaman sambutan ini 
akan muncul setelah aplikasi 
dijalankan. Bagian dalam aplikasi 
ini antara lain: 
1. Ucapan selamat datang 
2. Keterangan tujuan penyusunan 
aplikasi 
3. Logo aplikasi  





















Halaman beranda ini akan muncul 
setelah halaman sambutan aplikasi 
dijalankan. Bagian dalam aplikasi 
ini antara lain: 
1. Judul aplikasi 
2. Tombol Panduan penggunaan 
3. Tombol mengenal capung 
4. Tombol Panduan Identifikasi 
Capung 
5. Tombol Identifikasi Capung 
6. Logo UNY, IDS, KSO 






















Halaman Panduan penggunaan 
 
Halaman ini muncul setelah 
menekan tombol Panduan 
penggunaan. Di dalam Panduan 
penggunaan terdapat lima item yang 
masing masing berisi penjelasan 
penggunaan setiap bagian. Bagian 
dalam aplikasi ini antara lain: 
1. Panduaan penggunaan aplikasi 
2. Panduaan penggunaan menu 
mengenal capung 
3. Panduan penggunaan menu 
indentifikasi spesies 
4. Panduan penggunaan menu 
pengembangan aplikasi 















Halaman Mengenal Capung  
 
Pada halaman mengenal capung 
berisi materi mengenai 
keanekaragaman gen, spesies dan 
ekosistem serta materi mengenai 
capung. Bagian dalam aplikasi ini 
antara lain: 
1. Foto 



















Halaman Identifikasi Spesies 
 
1. Halaman ini merupakan 
halaman untuk memilih kegiatan 
belajar 
2. Pada nomor 1 merupakan menu 
untuk kegiatan belajar 1 
3. Pada nomor 2 merupakan menu 
untuk kegiatan belajar 2 
4. Pada nomor 3 merupakan menu 
untuk kegiatan belajar 3 
5. Pada nomor 4 merupakan menu 
untuk kegiatan belajar 4 
6. Pada nomor 5 merupakan 











Pada halaman Glosarium berisi kata 






Halaman Tentang Aplikasi 
 
Pada halaman Tentang Aplikasi 
berisi keterangan pengembang, tim 
penelitian dan instansi terkait. 
Halaman Daftar Referensi 
 
Pada halaman ini berisi Daftar 
























 Lampiran 4.2 Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Daerah DIY 
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Lampiran 4.3 Surat Ijin Rekomendasi dari Badan Persatuan Bangsa Dan Politik  
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Lampiran 4.4 Surat Ijin Penelitian dari Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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Untuk Ahli Media Lampiran 5.1 Validasi Ahli Media 
A. Aspek Media 
No. Sub Aspek Indikator Tanggapan Catatan 
Y T 
1. Penyajian Media  
 
1. Materi disajikan secara sistematis.    
2. Materi disajikan secara logis.    
3. Materi disajikan secara runtut.    
4. Materi disajikan secara sederhana.    
5. Materi disajikan secara jelas.    
6. Materi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.    
7. Memiliki kejelasan tujuan pembelajaran.    
8. Kegiatan mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep dari objek yang dihadapi. 
   
9. Mendorong peserta didik untuk memunculkan 
rasa ingin tahu. 
   
10. Mendorong peserta didik untuk belajar secara 
mandiri. 
   
11. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik melalui kegiatan analisis kasus. 
   
12. Mendorong peserta didik untuk mencari informasi 
lebih jauh. 
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13. Materi terkait dengan kehidupan sehari-hari.    
14. Mendorong kegiatan yang berpusat pada peserta 
didik. 
   
15. Mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
   
2. Desain Aplikasi 16. Desain dan tatak letak (lay out) menarik.    
17. Petunjuk penggunaan Aplikasi jelas.    
18. Pemilihan jenis huruf (font) sesuai.    
19. Ukuran huruf (font) sesuai.    
20. Tabel dengan konsep yang akan dituju sesuai.    
21. Gambar dengan konsep yang akan dituju sesuai.    
22. Identitas tabel sesuai.    
23. Identitas gambar sesuai.    
24. Penggunaan komposisi warna sesuai.    
25. Ilustrasi disajikan secara jelas.    
26. Ilustrasi disajikan secara menarik.    
27. Petunjuk penggunaan Aplikasi jelas    
28. Memiliki daftar istilah / glosarium yang sesuai    





B. Aspek Kebahasaan 
 
No. Sub Aspek Indikator Tanggapan Catatan 
Y T  
1. Penggunaan Bahasa 
Indonesia 
30. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
   
31. Menggunakan ejaan yang disempurnakan 
(EYD) 
   
32. Bahasa yang digunakan efektif.    
33. Bahasa yang digunakan jelas.    
34. Bahasa yang digunakan sederhana.    
35. Bahasa yang digunakan komunikatif.    
36. Kalimat yang digunakan tidak memiliki 
makna ganda/ambigu. 
   
37. Penggunaan tanda baca sesuai.    
2. Penggunaan Istilah 38. Pemilihan diksi dengan konsep yang menjadi 
materi pembelajaran sesuai. 
   
  39. Menggunakan istilah-istilah yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok bahasan. 
   
  40. Istilah-istilah yang sulit atau tidak umum 
dijelaskan pada glosarium. 




C. Masukan Dan Saran 





2. Desain Aplikasi  
3. Penyajian Materi  






Aplikasi yang telah disusun ini (mohon dilingkari pada nomor yang sesuai) : 
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran/masukan. 




















Lampiran 5.2 Validasi Ahli Materi 
A. Aspek Materi   
No. Bagian Aplikasi Konsep Tanggapan Catatan 
B S 
1.  Panduan Penggunaan 1. Morfometri merupakan pengukuran morfologi 
makhluk hidup 
   
2. Identifikasi adalah cara untuk menentukan 
pengelompokan dalam tingkatan takson 
berdasarkan persamaan dan perbedaan 
   
3. Spesies adalah unit terkecil dalam tingkatan 
taksonomi, dalam satu spesies dipastikan 
memiliki jumlah kromosom yang sama.  
   
4. Sub - Ordo adalah tingkatan takson berisi 
kumpulan Famili yang sama 
   
5. Anisoptera memiliki sayap depan dan belakang 
dengan bentuk berbeda 
   
6. Zygoptera memiliki sayap depan dan belakang 
dengan bentuk hampir sama 
   
2.  Mengenal Capung 7. Capung adalah nenek moyang dari sebagian 
besar serangga yang hidup di masa kini 
   
8. Capung diperkirakan hadir di bumi pada masa 
Permian sekitar 250 juta tahun yang lalu. 
   
9. Capung masuk dalam Ordo Odonata yang 
diambil dari Bahasa Yunani odon (gigi) dan –
ata (akhiran penamaan kelompok zoologi) 
   
10. Capung diartikan kelompok serangga yang 
memiliki gigi 
   
11. Capung yang telah di identifikasi di bumi ini 
hampir mencapai 5700 spesies. 
   
12. Capung dibagi menjadi tiga  Sub-Ordo, 
Capung biasa (Anisoptera), Capung Jarum 
   
Untuk Ahli Materi 
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(Zygoptera) dan capung perpaduan antara 
capung biasa dan capung jarum 
(Anisozygoptera) 
13. Di Indonesia tidak ditemukan Anisozygoptera    
14. Secara morfologi tubuh capung dibagi menjadi 
3 bagian, yaitu : Kepala (caput), badan (thorax) 
dan perut (abdomen) 
   
15. Capung mempunyai mata majemuk (facet) 
yang memungkinkan untuk melihat sekitarnya 
hampir 360 derajat. 
   
16. Mulut capung tersusun dari mulut atas 
(labrum), mulut bawah (labium) dan gigi yang 
tajam (mandible). 
   
17. Perut capung memiliki bentuk memanjang, 
umumnya seperti tabung namun sebagian 
lainnya pipih. 
   
18. Perut capung memiliki 10 segmen/ sekat.    
19. Makanan capung adalah serangga yang 
berukuran lebih kecil, terkadang capung 
bersifat kanibal terhadap sesama jenisnya 
   
20. Capung tidak berpotensi menimbulkan bahaya 
pada manusia 
   
21. Capung merupakan bioindikator lingkungan 
perairan. 
   
22. Jumlah dan jenis capung di gunakan sebagai 
instrumen penilaian bioindikator lingkungan 
   
23. Capung juga dikenal sebagai sahabat bagi 
petani sebagai natural pestcontrol yang 
memakan hama tanaman. 
   
24. Capung menjadi inspirasi bagi manusia dalam 
pembuatan helikopter, drone, kerajinan tangan 
dan lukisan. 
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25. Dalam Catatan M.A. Lieftinck yang 
memetakan Capung di Indonesia pada tahun 
1930 diperkirakan terdapat lebih dari 500 
spesies capung yang ada di Indonesia. 
   
26. Secara taksonomi, Capung tergolong dalam 
kerajaan animalia/ hewan. 
   
27. Capung tergolong dalam fillum arthropoda / 
hewan dengan tubuh beruas-ruas. 
   
28. Capung tergolong pada kelas insecta/ serangga 
yang memiliki 6 tungkai (kaki). 
   
29. Letak mata majemuk pada capung jarum tidak 
berhimpitan 
   
30. Letak mata majemuk pada capung biasa 
berhimpitan. 
   
31. Bentuk tubuh capung biasa lebih besar dan 
kokoh daripada capung jarum. 
   
32. Capung biasa saat hinggap umumnya akan 
merentangkan sayapnya 
   
33. Capung jarum  saat hinggap umumnya akan  
menutup sayapnya. 
   
34. Capung biasa mampu terbang dalam jarak jauh.    
35. Capung jarum mampu terbang dalam jarak 
pendek. 
   
36. Capung yang umumnya kita lihat merupakan 
tahap dewasa. 
   
37. Pada tahap dewasa capung tidak lagi 
bertumbuh namun fokus untuk berkembang 
biak 
   
38. Capung dewasa  mampu terbang dengan jarak 
jelajah berbeda setiap jenisnya. 
   
39. Capung dewasa pada umumnya hidup di 
sekitar sumber air 
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40. Habitat perairan sangat penting bagi capung 
karena sebagian besar waktu hidup capung di 
habiskan di dalam air. 
   
41. Telur capung diletakkan di air atau tanaman air, 
telur yang menetas kemudian tumbuh menjadi 
seekor nimfa. 
   
42. Capung menghabiskan 70-80% siklus 
hidupnya  dalam fase nimfa . 
   
43. Nimfa keluar dari air dan melakukan moulting 
menjadi capung dewasa. 
   
44. Dalam penelitian di Rawa Jombor mewakili 
tipe ekosistem kolam, rawa, sawah, sungai dan 
waduk 
   
45. Capung hampir bisa di jumpai sepanjang tahun 
di indonesia. 
   
46. Capung umumnya aktif di siang hari / diurnal 
sementara sebagian kecil lainnya hanya aktif 
pada waktu remang/ crepusculer seperti saat 
senja dan fajar. 
   
47. Kelompok capung diurnal paling mudah 
dijumpai pada pagi hari sekitar pukul 07.00-
11.00. 
   
48. Pantala flavescens merupakan makhluk 
dengan migrasi terjauh di dunia. 
   
49. Capung jantan dewasa yang siap bereproduksi 
akan mencari daerah teritori. 
   
50. Capung betina  dewasa yang siap bereproduksi 
berkeliling mencari lokasi yang paling sesuai. 
   
51. Capung melakukan perkawinan yang disebut 
formasi matting wheel disebut demikian karena 
saat kawin capung saling melingkar seperti 
roda. 
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52. Capung meletakan telurnya di air atau tanaman 
air. 
   
53. Telur yang menetas berkembang menjadi 
nimfa. 
   
54. Nimfa capung hidup di dalam air dan bernafas 
menggunakan insang. 
   
55. Capung menghabiskan 70-80 % masa 
hidupnya sebagai seekor nimfa. 
   
56. Pada fase ini nimfa memakan serangga air, 
ikan, kecebong atau hewan lain yang lebih 
kecil. 
   
57. Saat bertambah besar nimfa akan berganti kulit 
beberapa kali. 
   
58. Pada saat nimfa cukup dewasa dia akan keluar 
dari air untuk melakukan pergantian wujud 
menjadi capung dewasa (moulting). 
   
59. Capung tidak mengalami fase kepompong 
sehingga tergolong dalam metamorfosis tidak 
sempurna. 
   
60. Moulting umumnya dilakukan pada malam 
hari hal ini dilakukan karena saat malam hari 
angin cenderung lemah, suhu rendah dan 
kelembaban tinggi, saat malam kemungkinan 
munculnya ancaman predator lebih sedikit, 
namun ada juga spesies yang melakukan 
moulting pada pagi hari. 
   
61. Peran capung dalam bidang pertanian sangat 
membantu tanpa menyebabkan dampak negatif 
pada manusia. 
   
62. Penelitian capung di Indonesia gencar pada 
tahun 1800-1950. 
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63. Capung berperan untuk menyeimbangkan 
ekosistem alam 
   
3.  Identifikasi Spesies 64. 23 Spesies hasil penelitian yang tergolong 
dalam sub-ordo Anisoptera adalah : Acisoma 
panorpoides, Aethriamanta aethra, 
Agrionoptera insignis, Anax guttatus,  
Brachydiplax chalybea, Bracythemis 
contaminata, Crocothemis, servillia, 
Diplacodes trivialis, Epophtalmia vittigera, 
Gynacantha subinterrupta, Ictinogomphus 
decoratus, Lathrecista asiatica, Neurothemis 
terminata,, Orthethrum sabina, Orthethrum 
testaceum, Pantala flavescens, Potamarcha 
congener, Rodhothemis rufa, Ryothemis 
phyllis, Tholymis tillarga, Urothemis signata, 
Zyxomma obtussum, Zyxomma petiolatum 
   
65. 7 Spesies hasil penelitian yang tergolong dalam 
sub-ordo Zygoptera adalah : Agriocnemis 
femina, Agriocnemis pygmaea, Ischnura 
senegalensis, Pseudagrion microcephallum, 
Pseudagrion rubriceps, Copera marginipes, 
Libellago lineata 
   
66. Anax guttatus dan , Gynacantha subinterrupta 
tergolong famili Aeshnidae 
   
67. Epophtalmia vittigera tergolong famili 
Corduliidae 
   
68. Ictinogomphus decoratus tergolong famili 
Gomphidae 
   
69. Acisoma panorpoides, Aethriamanta aethra, 
Agrionoptera insignis,  Brachydiplax 
chalybea, Bracythemis contaminata, 
Crocothemis, servillia, Diplacodes trivialis, 
Lathrecista asiatica, Neurothemis terminata,, 
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Orthethrum sabina, Orthethrum testaceum, 
Pantala flavescens, Potamarcha congener, 
Rodhothemis rufa, Ryothemis phyllis, Tholymis 
tillarga, Urothemis signata, Zyxomma 
obtussum, Zyxomma petiolatum  tergolong 
famili Libellulidae 
70. Ciri Anisoptera famili Aeshnidae adalah:   
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
tidak mirip, Kepala nampak membulat dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
saling berhimpitan melebar sampai ke bagian 
atas kepala 
   
71. Ciri Anisoptera famili Corduliidae adalah:   
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
tidak mirip, Kepala nampak membulat dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
saling berhimpitan tidak melebar sampai ke 
bagian atas kepala, Labium tanpa dengan celah 
di tengahnya, Pterostigma dengan venasi yang 
tebal, Formasi loop sederhana, terdapat pola 
sepatu di sayap belakang. 
   
72. Ciri Anisoptera famili Gomphidae adalah:   
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
tidak mirip, Kepala nampak membulat dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan tidak 
berhimpitan namun tidak terpisah jauh, 
Subtriangle sayap depan satu sel saja, 
Pterostigma pendek, Segmen abdomen terakhir 
menggembung. 
   
73. Ciri Anisoptera famili Libellulidae adalah:   
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
tidak mirip, Kepala nampak membulat dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
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saling berhimpitan tidak melebar sampai ke 
bagian atas kepala, Labium tanpa dengan celah 
di tengahnya, Pterostigma dengan venasi yang 
tebal, Formasi loop kompleks , terdapat pola 
sepatu boot di sayap belakang 
74. Ciri Zygoptera famili Coenagrionidae adalah:  
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
mirip,  Kepala nampak pipih dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
saling terpisah jauh,  Arculus of sayap depan 
komplit, tidak ada tambahan vena longitudinal 
di bagian distal sayap. Sel diskoidal tertutup 
pada akhir. 
   
75. Ciri Zygoptera famili Platycnemididae adalah:  
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
mirip,  Kepala nampak pipih dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
saling terpisah jauh, dominasi warna hitam 
dengan garis krem, hijau, biru, atau orange. 
   
76. Ciri Zygoptera famili Chlorocyphidae adalah:  
Bentuk dan venasi sayap depan dan belakang 
mirip, Kepala nampak pipih dari sisi 
atas/dorsal, Mata majemuk kiri dan kanan 
saling terpisah jauh, abdomen lebih pendek 
daripada tubuhnya, sayap terdapat pterostigma 
   
77. Kingdom adalah unit terbesar dalam 
taksonomi, berisi kumpulan fillum 
   
78. Fillum adalah  unit dalam taksonomi berisi 
kumpulan dari kelas yang sama 
   
79. Kelas adalah  unit dalam taksonomi berisi 
kumpulan dari ordo yang sama 
   
80. Ordo adalah  adalah  unit dalam taksonomi 
berisi kumpulan dari famili yang sama 





81. Famili  adalah  unit dalam taksonomi berisi 
kumpulan dari genus yang sama 
   
82. Genus  adalah  unit dalam taksonomi berisi 
kumpulan dari spesies yang sama 
   
83. Spesies  adalah  unit dalam taksonomi berisi 
kumpulan dari individu dengan jumlah 
kromosom yang sama 
   
84. Abdomen adalah bahasa latin dari perut    
85. Anteclypeus adalah bagian depan kepala yang 
terletak di bawah postclypeus 
   
86. Caput adalah bahas latin dari kepala    
87. Compound eye/ facet adalah mata majemuk    
88. Embelan adalah bagian paling ujung belakang 
dari capung 
   
89. Errect flaps / cuping adalah struktur seperti 
lempengan pada leher capung betina  
   
90. Femur adalah bagian paling atas dari kaki / 
paha 
   
91. Frons adalah bagian depan kepala yang terletak 
di bawah ocelli  
   
92. Genital sekunder adalah alat kelamin sekunder 
yang dimiliki capung jantan saja 
   
93. Insecta adalah serangga berkaki 6    
94. Labium adalah mulut paling bawah    
95. Labrum adalah rahang bagian atas    
96. Mandible adalah gigi tajam pada capung    
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Aplikasi yang telah disusun ini (mohon dilingkari pada nomor yang sesuai) : 
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran/masukan. 












Untuk Guru Lampiran 5.3 Validasi Guru 
A. Aspek Media 
No. Sub Aspek Indikator Tanggapan Catatan 
Y T 
1. Penyajian Media  
 
1. Materi disajikan secara sistematis.    
2. Materi disajikan secara logis.    
3. Materi disajikan secara runtut.    
4. Materi disajikan secara sederhana.    
5. Materi disajikan secara jelas.    
6. Materi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.    
7. Memiliki kejelasan tujuan pembelajaran.    
8. Kegiatan mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep dari objek yang dihadapi. 
   
9. Mendorong peserta didik untuk memunculkan 
rasa ingin tahu. 
   
10. Mendorong peserta didik untuk belajar secara 
mandiri. 
   
11. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik melalui kegiatan analisis kasus. 
   
12. Mendorong peserta didik untuk mencari informasi 
lebih jauh. 
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13. Materi terkait dengan kehidupan sehari-hari.    
14. Mendorong kegiatan yang berpusat pada peserta 
didik. 
   
15. Mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. 
   
2. Desain Aplikasi 16. Desain dan tatak letak (lay out) menarik.    
17. Petunjuk penggunaan Aplikasi jelas.    
18. Pemilihan jenis huruf (font) sesuai.    
19. Ukuran huruf (font) sesuai.    
20. Tabel dengan konsep yang akan dituju sesuai.    
21. Gambar dengan konsep yang akan dituju sesuai.    
22. Identitas tabel sesuai.    
23. Identitas gambar sesuai.    
24. Penggunaan komposisi warna sesuai.    
25. Ilustrasi disajikan secara jelas.    
26. Ilustrasi disajikan secara menarik.    
27. Petunjuk penggunaan Aplikasi jelas    
28. Memiliki daftar istilah / glosarium yang sesuai    





B. Aspek Kebahasaan 
 
No. Sub Aspek Indikator Tanggapan Catatan 
Y T  
1. Penggunaan Bahasa 
Indonesia 
30. Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
   
31. Menggunakan ejaan yang disempurnakan 
(EYD) 
   
32. Bahasa yang digunakan efektif.    
33. Bahasa yang digunakan jelas.    
34. Bahasa yang digunakan sederhana.    
35. Bahasa yang digunakan komunikatif.    
36. Kalimat yang digunakan tidak memiliki 
makna ganda/ambigu. 
   
37. Penggunaan tanda baca sesuai.    
2. Penggunaan Istilah 38. Pemilihan diksi dengan konsep yang menjadi 
materi pembelajaran sesuai. 
   
  39. Menggunakan istilah-istilah yang sesuai 
dengan konsep yang menjadi pokok bahasan. 
   
  40. Istilah-istilah yang sulit atau tidak umum 
dijelaskan pada glosarium. 




C. Masukan Dan Saran 





2. Desain Aplikasi  
3. Penyajian Materi  






Aplikasi yang telah disusun ini (mohon dilingkari pada nomor yang sesuai) : 
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi. 
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi sesuai saran/masukan. 





















Lampiran 5.4 Lembar Tanggapan Siswa 
 
ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PENYUSUNAN PANDUAN 
IDENTIFIKASI SPESIES CAPUNG SEBAGAI ALTERNATF SUMBER BELAJAR 
BERDASARKAN PENELITIAN KEANEKARAGAMAN CAPUNG DI RAWA 
JOMBOR 
 
Nama siswa  :....................................................... 
NIS  :....................................................... 
Asal sekolah :....................................................... 
 
Petunjuk pengisian : 
1. Berilah tanda cek (√) pada kolom tanggapan dengan ketentuan sebagai berikut : 
SS : jika sangat setuju   KS : Jika kurang setuju 
S : Jika Setuju    TS : Jika tidak setuju 
2. Jika ada komentar, saran, atau kritikan mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
Terimakasih atas kesediaanya mengisi lembar angket ini. Angket mohon dikembalikan. 
No. Pertanyaan Tanggapan 
Aspek Penyajian SS S KS TS 
1. Desain Aplikasi ini bagus, sehingga membuat saya tertarik untuk 
mempelajarinya. 
    
2. Pemilihan jenis huruf (font) dan ukuran sudah tepat sehingga 
memudahkan saya dalam membacanya.  
    
3. Penyajian tabel dan gambar dalam Aplikasi ini disertai dengan 
keterangan yang jelas dan dapat saya pahami. 
    
4. Tata letak (lay out) dalam Aplikasi ini sangat menarik sehingga 
membuat saya nyaman dalam mempelajarinya. 
    
Aspek Bahasa     
5. Bahasa yang digunakan dalam Aplikasi ini sederhana, lugas, dan 
mudah saya pahami. 
    
6. Bahasa yang digunakan dalam Aplikasi ini tidak bermakna ganda 
dan tidak membuat saya bingung dalam memaknai. 
 
  




7. Istilah-istilah biologi dalam Aplikasi ini disertai penjelasan yang 
jelas di glosarium sehingga saya tidak kesulitan memahami.  
    
Aspek Pelaksanaan     
8. Aplikasi ini memberikan saya kesan langsung belajar 
mengahadapi objek belajar di dalam kelas 
    
9. Aplikasi ini fleksibel dari segi pelaksanaan dapat digunakan untuk 
belajar di dalam dan di luar kelas 
    
Aspek kemandirian     
10. Petunjuk penggunaan Aplikasi ini jelas sehingga saya mampu 
memahami penggunaan aplikasi. 
    
11. Kegiatan-kegiatan dalam Aplikasi ini menuntut saya untuk 
mencari informasi secara mandiri tanpa bergantung pada guru. 
    
Aspek Manfaat     
16. Aplikasi ini memberikan gambaran kepada saya bahwa belajar 
biolgi itu menyenangkan. 
    
17. Aplikasi ini membuat saya mudah dalam belajar biologi 
khususnya materi keanekaragaman hayati 
    
  
18. 
Aplikasi ini menjadikan saya lebih mengenal dan mencintai 
lingkungan sekitar. 
    
19. Aplikasi ini menambah kesadaran saya akan potensi dan ancaman 
keberadaan capung di sekitar kita. 
    
20. Aplikasi ini memotivasi saya untuk ikut serta dalam melestarikan 
keanekaragaman hayati Indonesia. 


























Yogyakarta,     Januari 2017 
Siswa, 
 
 
 
(............................................) 
